
SKRIPSI

Sistem Stock Opname Barang Dengan Metode Min-Max
(Studi Kasus di Kantor Kelurahan Paniang)

DTYI CHANDRA ADI PRABOWO

19.0504.0081

Program Studi Teknik Informatika

Fakultas Teknik

Universitas Muhammadiyah Magelang

Tahrn2025



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. I-atar Betakang Perraasalahan

Penerzoan prinsip-pnnsip komputasi dan rekayasa perangkat lunak dalam ranah '_teknik

Informaika menawarkan solusi untuk optimasi proses bisnis yang sebeiumnya berjalan secara

manual atru semi-manual. Di bcrbagar bidang termasuk instansi pemerintrhan, rmplementasi

teknologi ini bertujuan untuk mering'ankan, memudahkan, bahkan menyelesaiLan permasala.han

operxional. Pengunaan sistem di lingkungan instansi atau k2ntor pemedntahan saat m, sangar

umum ditemui, dcngan beberapa di a.ntaranya dirnanfaatkan pada seLtor kepegawaian,

keuangan, hingga s:fa.na dan prasarana. Sistem informasi merupak:n suatu sistem di dalam suatu

organisasi yang mempertcmukan kebunrha.n pengolahan transaksi h.rian yang mendukung

fungsi organisesi yang bersifat manajcrial dalam kcglatan strategl dari organisasi tenebut untuk

menyediakrr kepada pihak lu2-r tertcntu dengan laporanJaporan yang diperlukan (Kristanto,

2IJ1q.

Saat ini, pcgawai pemcrintah diruntut Lrntuk beradaptusi dengan kemaiuzm teknologr.

Pegawai dipahsa untuk mcmalami kemajuan teknologi png salalr satunya adalah

mengoptasikan sistcm infirrmasi. Sistem inlormasi yang ditempkan di instansi atau kantor

pemcnntahrn adalah sistem e catalog yrng drgun-rkan olch pemenntah untuk memantau

pengeluaran dan sebuah instansi atau k'antor pemerintah. Menurut Kurniawan (2020) e catalog

merupakan aplikasi belania online yang dikembengkan oleh trmbaga Kebiiakan Pengzdaan

Barang/Jasa Pemenntah Pemenntah pKPP), aplikxiini menyediakan berbagai macam produk

dari pelbagai komoditas yang dibutrhkan oleh pemcrintah. Meskpun demilcian, pengguanan e-

catabS terse5:ut juga memiliki kekurangan seperti misalrrya masih digunahannya berkas berkas

pengajuar untuk mcncairkan angaran. Proses pengajuan anggaran tersebut iuga tidak secam

langsung dapat diproses karena instansi atau kantor pemerintah hanrs melakukan pemesanan

terlebih dahulu melalui sistem ualalo2, Pihak penyedia akan mengirimkan pemesanan sesuar

dengan apa yang dipesan oleh instansi atau kantor tersebut terlebrh dahulu iika barang atau Jasa

yang dibutuhkan mendesak, sehingga terkadang pihak pegaw atru penyedia harus menanggung

pembayaran sebelum anglaran yang diajukan turun. I:lal tersebut tentu menjadi masalah

terutama jika biaya yang harus dibayarkan tidak sedikit.

Selain kendala teknis pada proses pengadaan, instansi pemerintah scpeni kantor kelurahan

juga menghadapi persoalrr pcnting terkait m:urajemen inventaris, tetutama pada barang-barang
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persedia.an sepertr Alat'I'ulis Kantor (,{119. Dad sudut pandang teknis, masalah utamanya

adalah tidak adanya mekanisme kontrol stok otomatis. Ketika stok banng habis dan tidaL segera

tenedia penggandny4 m aka akdvitas pdayanan publik dapat terhambat, misalnya kcterlambatan

ddam pembuata.n dokumen administrasi, surat men,'urat atau lapotan yang membutuhkan

dukungan perlengkapan ka,.rtor, Keterlambatan ini tidak hanya berdampak pada kinerja intemal,

tetapi juga dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik yang diberikan

oleh kelurahan. Sebaliknya, iika instansi melakukan pengadaan dalam jumlah berlebih tanpa

perencaJraan stok yang baik, mai<a risiko terjadinya penumpukan barang iuga rng4.

Penumpukan ini dapat mcnyebabkan pemborosan angaran, kcterbatasan ruang penyrmpanan,

dan bahkan kerusakan barang ahibat penyimpanaa terlallr lama atau tda-k layik. Studi oleh

Pra^setyo dan Rachmawati (2022) menunjukkan bahwa m'anajemen persediaan yang trdak e6sien

di iostansi pemerintah dapat meoyebabkan akumulasi aset tidak prodr-rktit serta menplitkan

dalam proscs audit aset dan pelaporan keuangan.

Pcnerapan sistcm e-calalag dt tnstanst atau kantor pemenntah masih menyisalan

permasalah;rn dalam implcmcnasiannya dimana pegawix atlu penyedia diharuskan menanggung

biaya terlebih dahulu sebelum anggaran yang diajukirr tun-rn. Untuk meminimalisir

permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah solusi untuk meflgumngr pengeluran dari rekening

pribadi pegawai atau peflyedia. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan melakukan

kontrol sto[ untuk Alat Tulis Kantor (ATtg yang drgunak2n. IIr] tersebut m'rsih dapat

dilakuklqn karena kebutuhan ATK bukan merupalan hal yang mendesak jika instansr atau

kantor masih memiliki stok yang cukup. Dengan tingkat kepenungan yang trdak mendesak

dibandingkan dengan kebutuha-n iasa seperti reparasi komputer, reparxi AC, atau kebutuhan

makan dan minum, pen!!.rdazn ATK menjadi salah satu hal yang dapat diatur lebih baik

pengelurrnnya.

Kelurahan Paniang merupakan salah satu kantor pemerintalan di w ayah Kecamatan

M'agelang Tengah, Kota Magelang. Proses yang berlalan saat ini belum terotomausasi secara

keseluruhan. Sistem yang ada hanya berfungsi sebagar pencatat pasif (data logger) untuk barang

yzng keluar, di mana peg;wai harus mengrnput secara mznu2l setiap pengambilan barang Pmses

ini sangat bergantung pada intervensi manusia dan rentan terhadap kelalaian. Situasi ini

diperparah karena Penarlgung Jawab Gudang juga merangkap sebagar pegawai dengan

tangung jawab pekerjaan Lain, sehingfa pemantauan inventaris bukanlah lokus utamanya.

-Akibamy4 sering terjadi keterlambatan dalam mendeteksi stok ymg menipis. Keuka stok habis,

proses pengadaan harus dimulai dari awal melalui e-catalog yang memakan waktu, sehinga

operasional kantor mcnjadi terhambat..
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tnstansi pemerinah memerlukan barang persediaan dengan kondisi yang baik dan dengan

jumlah yang tidal berlebihan untuk terus menja.lankan kegratan operasional kantor dengan baik.

Meskipun demikian, p emesanat barang mela)ui c,catalog yatg memakan wzktu membuat kantor

Kclurahan Panjang harus memiliki stok khususnya alat tulis [antor (ATK) di gudang.

Pemesanan barang melalui e catalog dllakukan seca.ra berLala dengan iumlah yang sudah

diperkrr':kan akan cukup untuk menuniang kegratan selama satu periode belania. Permasalahan

trmbul ketika pada wz.ktu pelapomn aset di akhir periode masih terdapat stok ATK atau

peralatan sisa karena pemesanan yang berlebih. Selain itu, pemesanan yang memakan waktu

tersebut iuga membuat kegiatan kantor terhambat ketila stok inventaris habis. Meskipun

pegawar Kelurahan Paniang diharukan melapor ketika mengambil stok baraag frventans ke

penz-nggung jawab inventirns, terkadang pengadaan tidak dapat segerr terproses karena

penangr.rng jawab lupa untuk melaporkan bahwa stok telah habis ke bendahara.

Ma.najemen inventans yang lemah juga berdamp* pada proses pelapomn keu:rrgan.

Ketidaksesuaran antaa jumlrh stok trsik dan data lapor"fl sering kali mempersulit proses audit.

Hal ini sejalan dengan temuan Nurlaela et al. (2021) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab

ketidaktepatan pelapomn aset di pemerintahan ada.lah lda} adanya sistem otomatisasi ,'ang

dapat mmcatat pergerakan barang secara real-rme. Kelemahan ini menunjukkan adanya sebuah

gap (celah) yang dapat diisi oleh solusi dari bidang Teknik Informatil4 yaitu perancangan

sebuah sistem kontrol yang proaktif, bukan sekadar pencatatan rsaktii

Berdasarkan latar belakang tersebug penelitian ini berfokus pada perancangan dan

pembangunan sebuah sistem kontrol inventans untuk mengawasi ketersediaan stok A'IK di

Kel-rrahan Paniang Perumusan masalah-yakni bagaimana cara menentuk2n waltu dan jumlah

pemesanan ulang secara otomaEs untuk mencegh kelangkaan dan kelebihan stok--diiabark rl

ke daiam sebuah solusi algontmik. Untuk meniawab t2ntangan ini, diimplementasikan algoritma

kontrol stok Min Max.Menurut Hertanto (2020), metode ni*na< ta.* meruPakan salah satu

metode yang dapat dgunakan untuk mempertimbangkai Prtack barang dan umumnya

drgunak:n di sebuah p(nqaw^an rnv<ntans.

Justifikasi pemilihan mebde ini didasarkan pada efektivitasnya untuk obiek Penelitian

Berbeda dengan metode yang lebih kompleks seperti Economic Order Quantity @OQ ya"g

memerluk n data biaya pernesanan dan Penyimpanan yang presisi, atau Just-in f ime fllT) yang

menuntut keand2l2n Engl dzri Pemasok, metode Min-Mr-x menaw2rkan pendekaun heunstik

yang robust dan efrsien sec,r:z Lomputasi untllk lingkungan dengan sumber daya terbatas

(Heizer et a1., 2020). Algontma Min-Mu bekerja berdasarkan logil<a kondisional scderhana:

sistem secara periodik memcriksa kuantitas sctrap item. Jika kuanxtas barang (Q sekaran$ telah
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mencapai atau berada di bawah batas minimum (Q min), mala srstem akan secan otomatis

menghasilkan notifikasi atau rekomendzsi pcmesanan ulang. Jumlah yang harus dipesan juga

telah Citettukan untuk mencapai batas mal<simum (Q ma-{). tr,Ienunrt Pressman dan Mr-yim

(2020), implcmentasi logika berbasis atutan (rule-based) seperti ini adal:rh aplikasi fundamenral

d:rlam rekayasa perangkat lunak untuk mengotomatisasi proses pengambilan keputusan yang

repetrtrL

Metode ini dinilar sangat efiktif untuk kasus ATK di kelurahan karena kamktenstrk

permintaannya cmderung stabil dafl dzpat diprediksi, tidak memerlukan peramalan yang rumrt.

Metode min-rna,x tidak memerlukan perhitungan matemaus y/ng nim,t atau integrasi data real-

time, sehrngga cocok untuk diterapkan pada levelkelurahan yangmemiliki sumber daya terbatas.

Meourut Putra dan Lestari (2021), metode Min-Mar Stock sangat efektif digunakan dalam

lingkungan dengan karakteristik perminuan barang yang stabil dan volume yang tidak terlalu

tingi, seperti pada kebutuhan rutin A'IK. Dengan menggunalan metode ini, instansi dapat

menjaga kcseimbangan antara ketersedi2zn barang dan efisiensi angg'rran tanpa menimbulkan

pemborosan at2upun keku.angn bar.rng. Beberapa penelitian terdahulu yang

mengimplemenusikan metode nit n^xun k memonitor stok adalah I Iertanto (2020), Hidayati

dan Prihadianto (2023), serta Sari et aL Q022). llerdasarkan hal tersebut, dalam peneltran ini

akan dibangun sebuah Sistem Stock Opname Barang Pada Kantor Kelurahao Paniang Dengan

Menggunakafl Metode Min-Ma'< Stock.

l.2.Rumusan M.salah

Berdas:rkan latar bclalang yang disebutkan, maka rumusan ma-salah dalam penelitian inr

adalah bagaimana membangun sebu-Ih sistem stock opnarne barang pada t9ntor Kehrr,rhan

Paniang mengunakan metode min-ma-x stock.

1.3. Tuiuan Penelitian

Berdasarkan rumusan m^salah di atas, maka tuiuan dari penelitien ini adalah untuk

membangln sistcm stock opname bamng p:xiz Kantor Kelurahan l'aniang menggunakan

metode min-max stock-

1.4. MaDfaat Penelitian

Manfaat d2ri pencliti2n yang akafl dilakukan ii}2 tuiuafl dari penelitian tercapai:dala}t:

1. Membcrikan iremudahan bag pegawai khususnya penanggung jawab stok untuk

mengevaluasi kctersediaan stok barang ATK di Kantor Kelurahn Paniang'
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2. Menghindari tetjadinya kelebihan atau kekurangan stok ATK schingga membuat

pengeluaran anggaran lebih efektit



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Hertanto (2020) dengan judul Metode Min Ma.< dan

Penempann,'a Sebaga: Pengendali Persediaan Bahan Baku Pada P1'. Balatif Malang yang

bertr.rjuan untr-rk mengetahui penerapan metode Min-Max dalam pengendalian persediaan bahan

baku. Metode Min-Mix merupakan metode yang digunakan Lrntuk mengendalikan bahan baku

at2s dasar ba}\r/a persediazn terdapat pada dua tingkatan yaitu tingkatan maksimum dan

minimum. Setelah Ledua tingkatan tersebut ditetapkzn mal<a pada szat penediaan sampai ke

tingkat minimum, pemesanan bah2-n baku h2.rus dila.kukan untuk menempatkan persediaan pada

ungkat ma.hsimum. Hasil penelinal menunjuk}an bahwa mctode ini belum efisien diterapkan

unhik mengenda.l*an persediaan bahan baku k rena masih terdapat bebrapa stok barang yang

terla.lu banyak sehinga menyebabkan gudang penuh atzu anrs kx perusahaan kurang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dan Prihadianto (2023) dengrn judul Sistem

Inventory Pengendalian Perscdiaan Fast Movtng Spare Part Dump Truck Berbasis Metode Min-

Max Stock. Penelitian tcrsebut berhriuan untuk melakukan analisis tingkat permintaan spare part

kategon fast movingpada unitdump mrck, melakukan analisis jumlah minimum dan mahsimum

persediaan sparepart yang harus tersediz di gudang serta memberi rekomendasi kepada PL

AII(} terkait manaiemen persediaan sparepaft berbasis metode min-m2x dengan pembuatan

sistem inFormasi rarty ita ta1,. Metode yang digunakan adalah metode kuanrtatif dengan

mengintegrasikan manaiemen persediaan dan kebijakan lain. Hasil analisis menuniukkan

tcrdapat fluktuasi ya.rg signifikan dala:n tingkat permrntazn sparepirt kategon fast momng pada

unit dump truck sepanjang periode Januari hingga Desember 2022. F'luktuasi tersebut

kemungkinan disebabkan oleh faktor musint periode liburan, dan kebutuhan proyek baru yang

mempengaruhi permintaan sparepart dalam keglatan pernelihara.irn dan perbaikan.

Penelit:rr yang d ahukan oleh San et ,. (2022) dengan judul Implementasi Metode Min

Ma-x Stock Pada Sistem lnformxi Persediaan Berbasis Arrdroid. Penelitian tersebut bertujuan

untuk memudahkan instansi pemerintah dalam meminimalisir terjadinya stok berlebih pada

barang persediaan yang menjadi penyebab pemborosan dan kekurangan stok barang persediaan

yang dapat menghambat kelrnc2.ran kegiatan operasional. Sistem yang akan dikembangkzn ini

menerapkan metode Min-Ma"r Stock sehingga aliran pendistribusian barang masuk dan barang

keluar akan lebih teratur serta pemesanan lebih terencana. Hasil dari penelitian tenebut
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menghasilka sistem informasi persediaan barang yang dapar membantu mempercepar

pengolahan data barang, mengurangi kesalahan jika ada data yang terduplikasi, meminimalisir

keterlambatan Calam penyampaian laporan bdanut dan mempetcepat proses dismbusi barang

kebutuhan di tingkungan instansi pemerintah.

l'enelitian dari ll,xnudy (21)22) dengan judul Perancangan Sistem Stock Opname Bahan

Baku Resep Bolu Menggunakan Metode Min-Max Stock. Penelitirn te$ebut bertuiuan untuk

memaksima.lka.n keuntungan dari produksi roti bolu di PI. Arma,{nugerah Abadi melal:i

memaLsimalkan stoL barang. Hd tersebut dilatarbelalangi oleh tidak akuramya data stok yang

dicatat seuap harinya sehinga pmses restok menjadi kurang optimal. Dengan diterapkannya

metode Min Max StocL pada sistem stock opname bahzn balrr pembuaan resep bolu dan roti

di PT. -Arma Anugereh Abadi membuat restock menjadi lebih efisien drn keuntungan yang

didapattan lebih maksimal.

Peneiitian yang drlakukan oleh Maryana et a|. (2024) yar,g berjudul Penerapan Metode

Dmalc Ufltuk Meminmalisasi Ketrdaksesuaran StockOpname Antara Sistcm Inventory Dengan

,\htual l),rrang di Perusahaan Reta.rl Pada l/1. Pnmafood Intemationzrl (Kios Unpps Oempaka).

Penelitian temebut dilatarbelakangi karena ada.nya ketidaksesuaian a.ntara data stok yang tctcatat

da.1am sistem inventory clengan iumlah barang fisik sebeoamya di gudang atau toko.

Kexdaksesuaian tersebut dapat disebabkrn oleh berbagai fa-ktor seperti hesalahan pencatatan,

kerusakan barang pencunan, atau human error selanra proses stock opname. Penelitian tersebut

bertujuan untuk meflgetahui pcnyebab sertr menemukan cara mengata^si terjadinya kctidal

sesualan stocL opflrme anara iumlah fisik dengan iumlah tertr.rlis. IIa.s dari penelitian tersebut

adalah ditemukannya lxberapa faktor yang menyebabkan terjadinya ketidalcocokan stock

opname yaitu faktor manusia, f_aktor sistem, dan faktor lingkungan. Faltor-f'aktor tersebut

adalah barang dari distributor terdapat selisih, barang yang keluar belum diinput, kesdahan

penglnputan jumlah barang datang kc dd:rn sistem, barang erpircd, dan barang rus,} yang

belum terdat4 sert sistem pcnginputan yang scring terjadi error.

2.2. Landasan Teod

2.2.1. MaoajemenPersediaao

Manajemen persediaan merupak2n kemampuan dan sebuah perusahezn atau instansidalam

mengelola ketc$edo2n suatu b,faflg! dalam kondisi Pasar y2ng stabil dan berfluktua.si.

Manaiemen persediaan berkaitan dengan bagaimana sebuah organisasi dapat mengontrol

material dalam menialankan aktivtas yang dimulai dari Penerimaan, pcn)'rmPanrn,
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pemcliharaafl, darl penyaluran material. Aktiutas aktivitz-s reEebut berasal dari h;silpenyediaan

b;Lrang dan penyimpanan barang (rtfiana, 2020).

Terdapat beberapa hal yang periu diperhatikan dalam manajemen persedir2n, yartu;

1. Apabila waktu kedaungan barang yang akan dipesan kembali cukup lama dalam penode

tertentu, maka perlu dilrJ<ukum penyesuaian terhadap persedi.:an barang tersebut agar tetap

tcrsedia hingga persediaan baru tiba.

2. Pentingnya memperhatkan berapa banyak barang yang disimpan. Jumlah barang yang

dipes;rr harus tepat agar tidak terjadi overstock karena terla.lu banyak. Nemun, jika iumlah

barang yang dipesan terlalu sedikit, dapat menyebabkan ter,adrnyt oat of tork.

3. l)cngan menggunak2n barang pengaman, akan ada langLah pencegaian iika terjadi situasi

yang dapat menghambat proses pembelian. IIal rersebur dapat diartikan bahwa stok

persedia:n tetap tersedia untuk jangka waktu tertentu ke dep2n.

Manajemen persedia:ur merupakzLn serangkaian keputusan atau kebijakan yang diambil oleh

instznsi atau perusaha2n dengan tuiuan umuk memastikan bahwa penycdiaan pcrsediaan yang

berkua.litas sesuar dengan jumlah dan waktu yang djtenhrk2[r. M2najemen persediaan juga bisa

diangap sebaga: sebuah sistem untuk mengatur cara instansi atau perusaha.a, mengoptimalkan

persediaan yang dimilikinya, melalui kontrol aktifitas terkait pengadaan dal penggunaan

persediarn. Hal tersebut meliputr bagaimana sebuiah instansi memperoleh pcrscdiaan yang

sesuai dengn apa yang dibr.rnrhkaany4 menjaga dan mengatur penediazn yang disimpan, serta

mcngatur penjadwalan pemes2na, persediaai. Selarn itu, manaiemen penediaan iug2 bcnrjuan

untuk memanhatkan penediaan secam opumal dalam kegiatan (Iinangon et al., 2023).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manaiemen persedizun merupahan

kemzrnpuan perusahaan untuk mengelola ketersediaan barang dalam kondisi pasar y'ang stabil

dan berfluktuasi. Manaiemen persediaan melibatlan kontrol material d:ri aktivitas pcnerimaan,

penyimpanan, pemeliharaan, dirn penyaluran. Beberapa hal yarg perlu diperhatikan dalam

manaiemen persediaan adalah pcnyesu'aran persediaan saat wz.ktu kcdatangan barang yang akan

dipesan kembaii cukup lama, pengaturan jumlah barang yug disimpan unuk menghindari

pemborosan atau terhentlnya kegiatan, serta pengguoaen barang pengaman untuk mcniaga

ketersediaan stok. Manaiemen persediaan jugaberperan penting dalam mendukung perenc2nar.n

kegiatan dan mencapar keseimbangan antara irvestzsi Pe6edia2, dan pelayanan. Keselunrhan,

manaiemen persediaan mcrupakan aspek pennng dalam keglatan scbuah Perusahaan atzu

instansiuntuk menjaga agar operasronal tctap berjalan.
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2.2.2. Stock Opname

Stock opname merupakan kegiatan penghitungan fisik persediaan png ada di gudang.

Tujr.ran dilalukaanya stock opname adr.lah untuk mengetahui keakumta, catata, pembukuan

yang merupakan salah satu fungsi dari sistem pengendalian intem. Jika terjadi selisih antara stock

opname dengan catatan pcmbukuan, mala kemungkinan terdapat transaksr yxrg belum dicatat

atzu teriadi kecurangan dalam persediaan. (Sembiring 2019).

Stock opname merupa-kan kegratan perhitr.rngan iumlah stok persediaan bara.ng secara fisik

dzrr menyesuaikannya dengin catatan akuntansidi dalam bisnis. Pada dasarny4 kegiatan initidak

hanya untuk menghitung persediaan saja, tetapi iuga dapat digun:-kan untr-rk menghitung barang

atau benda yang berkaitan dengan kegiatan operasional suatu perusahaan atau msraflsr.

Pengelolaan kegraun untuk menyesuaikan catatan alrrntansi dengan stok tis& yaflg disimpan

peruasahaan s^ngar diperlukan agar biaya operasional yang trmbul tidak melebihi batas. Hal

tersebut berarti bagr sebuah instansi pemenntah ahan menjadr lebih pentrng karena harus

melaporkan seluruh anggaran yang digunakan besert r sisa barang yang berada di gudang (Reiab,

MenurutWiratna (2015) yang dikutip oloh Ramdani (2023) tujuan dan di)aksanakannya stok

opnam diancuanya adalah:

1. Memastikan bahwa pencatat2n dalam pembuku:rn perusahaan sudah ben;r. Dengan begrtu

dapat difungsikan sebagai SPI (Sistem Pengendalian Intem)

2. Meminimalkan adanya selisih anta-ra data pada pembukuan dalarn buku stok barang

sesungguhnya di gudang.

3. Mengetahui jumlah aktiv4 ut2n& piutang, dan iugr k2s perusahaan.

Dengan demikian, stok opnam bagr sebuah instansi merupakan sdah satu keglata-n yrng

penting untuk memastrkan laporan keuangan yang diserahkan instansi sesual dengan kenyataan

di lapangan sehingp menghinda.rkan dan permasa.lahan argarzn.

2.2.3. Metode Min-Max

2.2.3.1. kad Time

Iad time merupakan iarak pemesanari hinga pesan'xr ditenma. Menurut Putra dan

Yrkdiana Q022),letd irme merup-akrn waktu yang drhitung dan konlirmasi pesanan Pelanglan

hing4a penginman scsuai dengan syarat dan keteflturn yang ditetapkan atau berlaku Sedangkan

menurut Nurwulatr ct al. (2021), lead time merupakan interral wa-ktu antara pemesanan barang

dan penerimaan barang yang dipesan. I)ada dasamya, lead time meruPatan waktu yzng

diperlukan untuk menyelesaikan serangkaian proses, yang dalam hal inventory daprt diartikan
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sebagal waktu yang dipcrlukan unhrk memproses pemesanan barang. Dan beberapa pengertian

tersebut, dapat disimpulkan bahwa lead time merupakan interval waktu yang dihitung dari

kon6rmasi pemesanan suaru beraflg oleh pelang2n hnggbar;r:,gyang pe-sa, ditenma sesuai

dengn syarat dan ketentu.an yang ditetapk2n.

2.2.3.2. Safety Stock

Safety stock atau stok zrnan merupakan penediaan png memiliki fungsiuntuk melindungi

atau menccgah kemungkrnan te4adinya kekurangan barang seperti pemakaran barang lebih

besar dari pcrkiraan semula atau keterlambatan penerimam barang pesanan dari awal konhrrnzsi

pemesanan- Menurut kstarietal. (2022) srlety stock merupakrn suatu sistem pengelolazn yang

bernriuan untuk menghindan kehabisan persedraan atau stock or:t. Pengendalian stok tersebut

merupakan rrngkai2n sistcm aau kebijakan y.rng digunakan untuk mengahrr pe$ediazn

sehingga pcrusahaan dapat mcncrima pengiriman dengan jumlfi yang sesual dan tepat waktu.

Di sisi lain, pengendali:rr pcncdiaan adalah kegiatan yang dilalukan untuk mempcrtahankan

jumlah persediaan pada trngkat yang diinginkan.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengatuhi sebuah perusahaan atau instansi

melakukan salety stok, yairu:

1. Stock out yang ting4 dapat menyebabkan biaya atau kerugan yang signifikan. Jika bahan

ynng diperlukan untuk proses produksi tidak tersedi4 maka opcrzsional perusalaan akan

terhentr dan mengakibatkafl teniga keria dan lxilitas perusahaan atau instansi mengangur,

yang pada aldrirya dapat menyebabkan penurunan performa.

2. Permintadl yang benanasi atau tida.h pasti semakin meningkat. Dal-am situa.si drmaru

permintaai melebihi perkrraan yang direncanakan sebelumny4 diperlukrn pemediaan

pcngaman sebagar langkah pencegahan

3. Tingat resiko stock out meningkat. Tetbatasnya ketcrsediaan pasar dafl kesulitan yang

dihadapi perusahaan ttau instansi dalam memperoleh penediaan aLan berdamp'ak pada

kesulitan dalam memenuhi persediaan di pcrusaha2n tersebut.

4. Biaya pen)nmpanan safcty stock yeng terjangkau. Jika perusahaan atau instansi memiliki

fxiliu-s gudang yang memadai dan memungkinkan, maka biaya penyimpanan dapat dikelola

dengan efisien, yang bertuiuan untuk mengantisipasi kemungkinan teriadinya stock out.

Untuk menghitung salety stock dapat dilakukan menggunakan rumus Persrmaan berikut
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SS = (Permintaan Maks - Rata-rata permintaan harian) x I-ead Time ...(l)

Dei beberapa pengerna, di aas dapat disimpulkan bah.rva saf-ery stock merupakan

persedi:ran ya:rg digunatan untuk mclindungi perusahaan dari kemungkinan kekurangan barang

akibat pemakaian lzng melebihi perkrraan awal atau keterlambatan penerimzran barang pesirran.

2.2.3.3. Min-Max Stock

Metode Min-Ma-r merupakan metode atas dasar bahwa persediaan berada pada dua

tingkatan, yartr.r tingkatan maksimum dan tingkatan minimum. 'I ingkatan persediaaan

maksimum merupakan julah yang bisa disimpan. Sedangkan untuk tingkatan perscdiaan

minimum merupakan jumlah pemakaian selarna wal u pesanan pembelian. Setelah kedua

tingkatan tersebut ditetapkan, pada saat persediaan sampai ke tingkatafl minimum, pemesan2n

harus dilzkukan unok menempatkan penedraan pada trngkat maksimum (Hertanto, 2020).

Nlenurut Rachmawati dan l,entari (2022) menyebu*an bahwa metodc mrn-max

merupi*an metode pengendalian persediaan dalam menentukan persediaan maksimum dan

persediaan minimum agar perusahaan dapat meminim:rlisir kekurangan stok dan kelebihan stok.

Perhitungan min-ma-r memilikr tahapan sebagai berikut:

1 . Persediaan Minimum

Penediaan mrnimum merup'akan perhitungan dalam menentukan jumlah persediaan

minimum dengan tuiuan untu! mengetahui pada jumlah stok berapa suahi produk hrrus

dilakukan pemesanan keml.rali. Persarnaan unhrk menentuka, persediaan minimum adalah

scbagai bcrikut:

Min = (Rata-rata Peruintaan hadar x t-€ad time) + Safety Stock

Ket:

\fin : Perscdiaan minimum

I-eadtime : jeda waktu pemesanan hingga barang tiba

Safety stock : Pcrsedraan pengaman

2. Petsediaar Maksimum

Persediaan maksimum adalah perhitungan unnrk menenokan jurnlah persediaan maksimum

suatu barang yang bernriuan untuk mengetahui berapa jurnlah suatr peroduk yang bisa

tenedia d gudang sebagzi persediaa-n. Persama2n untuk menentukan persediaan maksimum

adalah sebaga.i berikut:

Max = 2 (Irad time x Rata-rata permintaao hadan) +SS

Ket:

Ma-x : Persediaan maksimum
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I-ead timc : ,eda antara waktu pemesanan hinggz barang tiba

Safety stock : penediaan pengaman

3. Quanhry Order

Qua.ntity order merup;r"kan perhitungan untuk menentuk n jurnlah barang yang dipesan

ketika pengisran barang kembali, Persamaan untuk quantity order adalah sebagai berikut:

Q =Max-Min
Ket:

Q : Order quanuty

Max : petsedraan maksimum

Min : persedraan minimum

Dari pemyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Min Max ad2.lah merode yang

digunakan untr-rk menentukan jumlah penediaan maksimum dan minimLrm. Persediaan

minimum merupakan penentuan berapa banyal batas persediaan yang telsisa di dalam gudmg

untuk mencegah terjadinya m;rsalah seperti keterlambatan penginman, dan lain sebagainya.

Perscdiaan minimum juga dapat digunakan r..rntuk mencegal te4adin,,z pada jumlah berapa suatu

produk harus dipesan kembdi. Sementara persediaaa maksimum merupakan jumlah yang

diperbolehkan disimpa.n dalam persediaan secara malsimum. Dalam metode min-ma-.! terdapat

perhitungan persediaan maksimum, persediazn minimum, order quantity, dan iuga perhitungan

safety stock.

2.2.4. Unified Modelting Ianguage (UML)

Unified Vodelling I-anguage (UML) merupakan sebuah bahasa pemodelan perangkat

lunak yang ada disand;fisasi scbagar media penulisan bbepi,rl sebu^h pcrangkat lunak. UML

biasa digunakan sebagai bentuk visualisasi, de6nisi, dan konstruksi datr dokumentasi bebcrapa

komponen sistem dalam perangkat luoah. Dengan kata lain, seperu yang dilakukan oleh scoraag

arsitelq dokumm perencanaan yang drgrjnak'an oleh petusahaan membangun sebuah bangunan

dapat mernbxrtu arsitek, scdangkan UML merupakan perencanaan yang dapat memb'antu

programmer. Semakin bark perancangan UMI-, maka af,:an semakrn mudah bagr progamer

unhrk memah2mi detail pengcrjaannya (Abdillah, 2021).

2,2.4,1. U6e Case Diagram

Use case diagram adalah deskripsi dari sebuah fungsi sistem dan penpekuf penguna

sistem. Use case mendefinisik o apa yang dilakukan oleh sistem dan elemennya, bukan

bagarmana sistem dan elemennya berinterahsi satu sarna iain. Use case berfungsi mengunahan

skenano, yartu deskripsi r.rrutan langkalJangkah yang menielaskan apa yang dilakukan oleh
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pengguna kepada sistem atau sebaliknya. Use case diagram digunakan untuk mengidentrfikxi

kegunaan dari sistem tersebut (use case), pengguna yang betinteraksi dengan sistem (ahtor), d.r:r

asosiaii atau hubungzn :ntara penlguna dengan fungii sistem. (Atiin,20171.

2.2.4.2. Actiruity Di^g^nl

Acti\.ity diagram adalal diagram yang digunaku untuk menjelaskrr prosedur alur dan

sebuah proses dl dalam sistem. Diagram tersebut memungkinkan untuk mengevaluasi adanya

lebih dari satu jalur yalg terbentuk dan berj;lan sec'Jr; be$arnaafl. Penggrnb;Ltan dari activity

diagran dimular dari initial node dan diakhiri pada cnd node. lnitial node dari sebuah activrty

diagram diperbolehkan terdiri lebih dan satrr node. Hal tersebut dilal<ukan untuk

mcngakomodasi jika sistem yang dimodelkan memiliki lebih dari satu input (Ayu, 2018).

2.2.4.3. Class Diagram

Class diagra.m atau diagram kelas mcrupakan salah satu dari ienis diagram di dalam

strukhrr ULIL yang menggambarkrn dengan lelas struktur dan deskirpsi darl setiap kelas, atnbut,

dan hubungan dari masing-rnasing objek. Class diagram bersit)t statis yang ber2fii d,rl2m

diagram tenebut tdak menjelaskan apa yarg terjadi ketika setrap kelas saling berinteraksi, terrpi

mcnjelaskan hubungan apa yang tcrjadi. Diagram kelas cocok jika diimplementasikan utuk

proyek y'.mg menggunakan object ane ted untuk mcndeskripsikan sehingga lebih mudah

dgunakan @rasetya drn Sinbr, 2022).

2.2.5. IflpettextPrepocessor(PHP)

PIIP merup?Lkan singkatan dari Penoml Hane Pdle I bPexext Prccet r. PFIP merupakan

bahasa rr@l yang ditempatkan ke d:l-am servet dm diproses olch scrvcr yang hasilnya akan

dikrnmkan ke klicn, tcmpat pemekarnya mengryn:rlan browser (Susanti, 2018).

PIIP memillkl kelebihan yang diantaranya ada1ah sebrgal berikut:

1. PIIP merupaka, bahasa pcmrograman y'ang tidak melakukan sebu;rh kompilasi di dalam

Peng!+rneenn y,1

2. PIIP dapat berjalar pada web sen'er yang dirilis oleh Mlovraf, l\rg pada Apachc vang

bersifat open source.

3. Kerena sifatnya 1.'.urg open source, maka perubahan dzur perkcmbangan interpreted rlari

PHP lebih cepat d;rn mudah, katena banyak mihs mrlis dan dcvclopcr yang siap mcmbantu

p engembanlynnya.

4. PHP memiliki relerensi yang bany:rk sehingg2 mudrh untuk dipelajan dan dipaharrri.
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2.2.6. Black Box Te6ti-Dg

Black box tesnng adalah penguiian perangkat lunak dan segr spesiEkasi fungsional tanpa

menguii desain dzn kode program yar,g digunakan. Pengujizur terscbut ditujukan untuk melihat

dan mengetahui apakah fungsi yang disematkan dalam sistem menghasilkan ioput dan output

yangsesuar deng'an spesifikasi ya.ng dibutuhkan. l'engujian blackbox dilakukan dengan membuat

kasus uji yarrg bersifat mencoba fungsi dengan memakai perangkat lunak apakah sesuai dengan

spesifrkasi yang dibutr-rhkan. Kasus r-rji yang dibuat untuk melakukan pengujian blackbox harus

dibuat dengan kasus benar dan kasus salah (X.osa dan Shalahuddin, 2019).

Blackbox tcsting yang disebut iuga pengujian tingkah laku, merupakan pengulim yang

memusatkan pada kebutuhan fungsional perangkat lunak. 'I eknik pengujian blackbox

memungkinkan memperoleh serangkaian kondisi masukan ying sepenuhnya menBunakan

semua persyaratan fungsional trnnrk suatu program. Beberapa jenis kesalahan yang dapat

diidentrtikasi adalah fungsi tidak benar atau hilang kesalahan antar muk4 kcsalahan pada strukut

dat4 kesalah;n performasi, Lesalahan inisialisasi dan akhir program O:uraiizah, 2019).

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditaril( kesimpulrn bah,r'a blackbox testing adalrh

pengrji-;n yang drgun*rn untuk memastikan fungsi dan Frtur yang disediakan dalam sistem

berjalan sesuar dengan tujuan dari fitur tenebut dibuat. Pengujirn blackbox dilakukan dengan

memberikan kasus atau inputan mmggunakan inputzn yang bcnar dan inputan yang salah.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pro8edur Penelitiar

Prosedur penelioan penting untuk sebuah penelitiao untuk mcnggambarkan tahapan-

tahapan yang harus dilalui ddam penelitian seperti misalnya untuk memperoleh dau yang

dibutuhkan hingga implementasi atau mengolah data. Prosedur penelitran yang drgunaka.n unn:k

membanglrn Slstem Stock Opname Barang Mcnggunakan Metode Min-Ma"y Stock di Kantor

Kelura}an l'anlang adalai sebagar benkut:

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitran

Penjelasan dan'alur penelitian pada gambar 3.1 ada.lah sebagar berikut:

i. Langi<ah yang pcrtema diialukan daiam pcneiitian iai adainh mcngidentrfikasi m:salah.

Proses identifikasi masalah pada awal penc)itran dilakukan melalui observasi secara lu'as d'an

melihat scbcrapa iauh efek dari pcrmasalrhan yang dihadapi sccara umum sehingga layak

untuL diiadikan obiek dari penelitian.

2. Langkah kedua adalah proses analisis. Proses analisis dilakukan setclah permasalah;rn tehh

diidenufikasi untuk melihat kekuimgan atau kesalahan yang terjadi. Proses analisis tidak

seJalu menghasilkan hekurangan atau output negatifdari sistem yang sedang dijalankan saj4

narnun deng2n proses anelisis ini dih;rrapkan hd positif yang sudah bcr)alan pada sistem

yang lama masih dapat digunakan pada sistem yang diusulkan.

Sia(

ldenllllkasrmasabh Perancangan

lm9lementasr

Pengumpuhn dale Pen9uJ€n

Pengolahan dala End

l;
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3. I-angkah selanjumya adalah melakukan pengumpulan data. Setelah mendapatkan

kekurangan atau permasalahan yang hams diperbaiki, dibutuhkan data yang diperlukan

untuk merijar"b petmasdzhan 1,ang ada. Pengumpulan data dilalukan dengan metode

wawancarz, observasi, dan studi pustaka.

,1. Langkah selanjumya ada.lah melakukan pengolahan data. Pengolahan dara pada penclitian

ini dilakukan mmggunakan metode Min-Ma-v yang nantinp a"ken diimplementasikan ke

dalam sistem. Pengolahan data tersebut ditujukan untuk memahami proses dari metode

yang digunaLan dan dapat digunakan seb:gar satah satu pararneter penguiian srstem

nantinya.

5. fzngk h selanjutnya ad;rlah melakukan perrncrngan sisr€m. Perancangan srstem

merupakan salah satu hal yang penting unt'lk dilakukzn untuk memudahkan pembuxtan

sebuah sistem atau aplikasi. Perancangan sistem berguna unnrk memberikan grrnbaran atas

alur data, fungsi dari fitur yang disediakan, hingga interaksi anara pengguna sist€m dengan

sistem yang akzrr dibangun.

6. Langkai selanjumya adalah melakukan implementasi rancangan ke dalam bahasa

pemrogramao. Bahasa pemrograman yang akan diguna.kan dalam penelitian ini adalah

bahasa pemrograman web (?HP).

7. Langkah selaniutnya setelah sistem berhasil dibangun dari rancangan yang telah dibuat

adalah melakukan pengujian. Penguiian dituiukan untuk memastikan 6tur yang disedi:*;rr

dalzm sistem dapat begalan sesuai dengaa tuluan, serta metode yang diimplementasikan ke

dalam sistem tetsebut dapat be4alan dcngan baik.

3.1.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap:rn y:rrg harus dilalaui ddam sebuah penclitrirn. Data

yang dgunalan dalam peneliuan ini tidak hanya berupa data bara.ng yang disimpan di gudang

Kantor Kelurah':n Panjang saja, namun juga data data seperti siapa saia yang nantinya akan

bennteraksi dengan sistem yang akan ditrangun. Pentingnya proses pengumpulan data dalam

penelitran ini, membuat teknik pcngumpulan data menjadi salah satu hal yang han-rs

diperhatikan. leknik pengumpulan data yang baik akan menghxilkan datr dengn kredibilitas

yang baik juga sehingga proscs pengr-rmpulan data hanrs dilakukan dengitn cermat scsuar

prosedur. Teknik pengumpulan data yang digunal.an dalam penelitian iniadalah scbag':r benkut:
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1. Wawancara

Wawancara merupahan proses interalrsi antara dua orang atau lebih untuk mengumpulkan

rnformasi dan data dengan can tany^ laweb antara peneliti dengan in forman. Pada intnya,

wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secam mendalam.

2. Observxi

Obsen'xi merupakan sa.lah satu teknih pengumpulan data yang sedng dilakukan di d'alam

penelitian. Kegiatan observasi dilakukan dengan cara pengamatan untrk memperoleh

informsai yang diperlukan untuk meniavab masalah penelitian.

3. Studipusuka

Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulk2-n f'rkta

berupa dokumentasi y'ang tenimpan sepcrtr su.at, catat n harizn, arsip foto, hasil rapat,

cendramau, iuma1, dan kegiatan larnnya.

3.1.2. Metode Peigolahan Data

Nletode pengolahan data menrpakan prosedur atau cara dan sebuah proses data disaiikan

atau diartikan. Dalam penclrtran y-ang aka.n dilzkukan, pengolah:rr data dilakukan menguna}an

metode Min-Ma-x Stock. Metode Min Ma-x merupakan metode atas dasar bahwa persediaan

berada pada dua tingkatan, yaitu tingLatan maksimum dan tingkatan minimum. Tingkatan

petsediaaan mrksimum mcrupak^n julah yang bisa disimpan. Sedangkm untuL tingkaran

persediazn minimum menrpakan jurnlah pemakaian selama waktu pesanan pembelizri. Setelah

kedua ongkatan tersebut ditetaplen, pada saat persediaan sampai ke trngkatan minimum,

pemesanan harus dilakukan untuk menempatlan perccdiaan pada tingkat maksimum (Ilerta.nto,

2o2o).

LangkahJangkah dari metode Min-Ma-{ Stock adalah scbagai berikut:

1. \lcncntukan Satifl Stock

R = (Pemakaian Maksimum -T) x C..... (3.1)

Ketera.ngan:

R : Safety Stock

T : Pemakaran rata-rata per periode

C : I-ead'f ime

2. Menghitung persediaan minimum stoL

Min =Cf xq+R
Keterangan:

Min : persedi2in minimum

(3.2)



T : Pemakaian rata-rata per penode

C : I-ead time

R : Safety Srock

3. Menghitung penedia^n maksimum stok

Max =2(TxC)
Ketecangan:

Ma-x : persediaan malsimum

'l : pemakaian rata-rata per penode

C : lead time

4. Mengh itr,rng quantity order

Q = Max-Min

Q : tingkat pemesanan persediarn kembali

Max : persediaan maksimum

Min : penediiun minimum

18

.(3.3)

..(3.4)

Untuk mengmplementasikaa perhitungan di atas, diperlukan data pengunaan beberapa

ATK di liantor Kelurehan Panjang Berikut aclalah sampel beberapa ATK yang digunaka:r:

'I abel 3. 1Jenis A'fK di Kantor Ke)urahxr Panjang

Nama Barang Saruan Kode Barang

Ballpoint Gel

Spidol Nlarker

Tinta Pnnter Hitam

Ballpoint Sundar

Buku .{genda

KerL$ A,l

Kerta-s F4

Buah

1]uah

Botol

Buah

Buah

RIM

RIM

I,101

002

003

a)01

0il5

0tl6

007

Tabel3.l diatas adalah beberapa ATK yang drgunakan di Kantor Kelurahan Panjang, Untuk

menghitr.rng stok minimum dan maksimum menggun2-kan metode Min-Ma,r Stock dibutuhkan

data penguna2n ATK tersebut selama satu periode sebelumnya. Data penggunaan ATK pada

periode uhun 203 dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3. 2 Pengunaan A'l K Tahun 2023

Ilulan

001 002

Kode Barang

003 0u 005 006 007

Januari

Februari

Maret

Apri)

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Rata-rata

Max Pemakaiar

28

31

25

18

17

30

29

'10

15

30

25

32

26,7

40

5

6

5

1

7

10

6

11

7

,1

6

8

66

tl
33,8

55

4

5

6

,l

5

6

6

5

1

6

'7

5

5,3

7

35

,10

33

,+8

35

21

32

55

2t

22

36

21

t2

10

11

18

8

9

1,1

t3

8

7

18

10

ll,5

18

15

1ll

15

22

25

15

14

13

1+

l1

l{
9

15,4

25

7

4

5

5

9

8

5

6

8

7

10

6

6,7

l0

Setelah mendapatkan nilai rata ratz pmgguflaan dan maksimal pemakaian dalam satu

periode, maka metode N41n M2-.r Stock dapat dihitung l-ead time yang digunalan untuk

rnelalukzn pemesanan adalah selama 3 bulan. Berikut adalah perhitr-rngan metode min man

stock uotr-rk Ballpoint Gel:

1. Safety Stock

R = @emakaian Maksimum T) x C

R = (40 26;7) x 3

R =40

2. Stok minimum

Min =Gxq+R
Min = (26,7 ,t 3) + 40

Min = 120

3. Stok malsimum

M&\ =zG*Q
Ma-x = 2 Q.6,7 v3)

Mrx = 160
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.1. Quantity order

Q = Max Min

Q - 160 - 120

Q =+o

Perhitungan di atas di)akuka.n untuk setiap ATK dan didapatkan hasil seperti pada tabel 3.3

herikut:

'I abel 3. 3 Hasii Min-Ma-r Stok Dengan l-ead f imc 3 Bulan

Nama Barang QrySafety

Stock

Min.

Stock

Max.

Stock Order

Ballpoint Gel

Spidol Marker

Tinta Printer Hitarn

Ballpoint Standar

Buku Agenda

Kerras A4

Kertas F4

.10

13,24

5,25

63,7 5

19,5

28,7 5

10

120

33

2t

165

54

'75

30

160

39,5

31,5

202,4

69

92,5

.10

40

6,5

10,5

37,5

15

17,5

10

Tabel 3. 3 di atas merupakah hasil dari perhitungan metode Min-Mar Stock untuk masing-

masing ATK dengan stok minimum, stok maLsimum, dan iumlah pemesanan ketika ATK

menyentuh nilai minimum.

Metode Mln-Ma-r tersebut akan diimplementasikan ke dalam sistcm yang rhan dibrngun.

Betrkut adalah Jlowcbart untuk implementasi proses perhitungan NIin Max yang digunakan dalrn

sistem:
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Gambar 3. 2 Flowchat Metode l,{m M,i-{ Dalam Sistem

Dati ipml;at 3. 2 rii atas dapat dilihat bahwa metode Min N{ax akan bcrjalan setelah admin

menekan tombol hirung min-ma-r di awal tahun untuk menentukan nilar minimal dan maksimal

dari setiap barang Secara bertahap, sistem akan menghitung stok am:rr, stok minimum, stok

maksimum, dan jumlah pcmcsanan disetrap kegratan restock. Hasil perhitungan akar disimpa.n

seiragei standar pemesznan dan minimal s!]k delam tuhun tersebut. Untuk membatasi

penlgun-airn barang dl gudang agar tidxk melebihi minimal stok, sistcm a-kan memberikan

notiEkasi bahsz barmg'akan mencapa.r minimal stok jika sudah mencapai stok minimum dan

mcmatlhan fungsi tombol ambil. Sistem juga ak'an memberik'an pemberitahual pada halaman

admin iika terdapat baratrg J"ang menyentuh stok minimum.

3.2. Analisis Sistem

r\nalisrs sistem, baik pada sistem,v;ng berialzn saat ini atauplrn pada srstem yang akar

diajukan menjadi sdah satu prosedur yang poting drlakukan untuk memban€gn sebuah sistem

ban-r. Proses analisis dilakukan untuk melihat permasalehan yang tjmbulpada sistem yangsedang

barlalzn sehingga dapat dir':ncang sistcm baru sebagai solusi untuk menyelesalkao masalah

terscbut.

3.2.1. Analisis Sistem yang Be{alan

Berikut adalah diagram alut dari sistem yang scdang beq:rff sirat ini:

seGlah d*uran$ naranq

halama. Lnplt iomboi amblr

Pegauar nengnputtan
b.r.n! yang akan danhl
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Cambar 3. 3 Flowchart Sistem Yang Sedang Berialan

Per,jelAsah daiJh,r'.ben pada g,tnbar 3.2 adalah seb4gei benkur:

L Proses i*an dimulai ketika pegawai Kelurahan Panjang membutuhkan barxrg atau alat tulis

kantor (ATI! yang biasa tetsedia di gud:urg

2. Pegawai tersebut akan mencari barang/ATK yang dibutuhkan ke gudang tanpa

menanyakan ketersediaan kepada penanggung jawab (P) gudang. Hal tersebut umum

dilakukan oleh pegawar karena saat ini, terkada.rig catatan barang yang dimilik PJ gudang

tidak sesuai dengan jumlah barang sebenamya.

3. Ji-ka pegauai menemukan barang,lATK yang dibutr,rhkanny4 pegawai dapat mengambil

barang/ATK yang dibutuhkan tersebut. Pega$,'ai seharusnya wajib melaporkan

pengambilan barang/ATK tersebut kepada PJ gudang untuk dicatat, namun karena PJ

gudang memiliki t'z.npgung jawab lain di Kantor Kelurah;rr Paniang maka umumnya

pegawai melaporkan peflgambilan bararg tersebut hanya jita bertemu dengan { sa!a.

Peq.rvai t€ gudang mon€n

Peg€waimolapo an ke
penan9!0n9 jawsb 9udang

Earang/ATK

beodahara untuk meratut.n
Pe!€lvll mengEmbi

DatamrAlK rsno dib,rtJhldr

bPrdahaG unluk melahrkan

9udano?
Menungqu proses e calalog

Pegawar melaporta.r
oen!a,nLilan DarerdalK

Barang dalan9

PJ qu&ng meicalal
DaTdI,ATK

Pegawai mo/,btlul*ztt
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4. Namun, jika pegwai yang membutuhkan barang/ATK tersebut tidak mencmukan bzrang

yang dibutuhk n, m,*a pegawai harus menghubungi PJ gudang untuk melaporka.n stok

banng yang habis schingga PJ gudang d apat menlndak)aniud kekosongan stok tersebut

deng.rn melaporkan kepada bendahara kantor untuk memesan bafing/A I K tersebut dari

rekanan melalui e catalog. Proses pemesanan melalui e catalog tersebut memakan waLtu

cukup larna, tergantung dafl ketersediaan b-arang atau besar keciln,-a baiang yang dipesafl.

Jika pemesanan sudah diproses, maka PJ gudang akan mencatat baraig/A l K yang masuk.

Dari sistem yang sedang beri2.lan tersebut dapat dilihat bahwa permasalahan yang

dihadapi oleh Kantor Kelurahan Paniang ketika stok barang/ATK di dalam gudang tidak

terorganisir dengan baik adz.lah terjzdinya kehabisan stok. Ila.l tersebut merupakan efek yang

diakibatkan juga karena pengunaan e caulog sebagai media unnrk menghubungkan perusahaan

penycdia dengan kantor atau instansi pemerintah. Penggunaan e catalog bertuiuan untuk

meniaga transparansi pengelua.ran yang dilakukan kaltor atau instansi, namun langkah langkah

yang h;rus dilalui ketika melakr.rkan pemesanan sepero adanya su.at kontra\ surat pcngaiuan

pemesanar, dzn surat surat pendamping lain yang harus diungph menjadikan pemesa.nan

barang menjadi memahan waktu lebih lama. Hal tersebut dapat menyebabkan kualitas pelapnan

ya-rg diberikar oieh Kelurahan Paniang menurun hanya karena kehabrsan sarana

pendukung/ATK yang seharusnya tidak perlu terjadi.

3.2.2. Analisis Sistem yang Diu8ulkan

Setelah melakukan malisis pengelolam stok gudang di Kentor Kelurahm Pmiang maka

largkrh sclanjumya adalah melakukrn analisis terhadap sistem yrng diusulkan untuk

mempcrmudah merancrng sistem. Berikut:rdalah gambaran antlsis sistcm yang cliusulkan:
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Gambar 3. 4 Floc,whart Sistem Y:rrg Diusulkan

Gambar 3. 3 di atas merrpakan dur yang di)alui dari pegawai memetlukan suatu barang

atau alat tulis kantor (AlK) yang disediakan dr gudang hinga proses pemberitahuan iika

terdapat stok yang mendekatr nilai minimal stok. Proses diawali dengan pegawai liantor

Kelurahan l']anj.rng yang membutuhkan barang/ATK 1zng dapat melaLukan pengecekan

dengan lebih mud:*r mclallrisistem stok opname yang disediahan. Pegawai dapatmelihat apakah

barang/ATK yang dibutuhkan masih tersedia atau tidak. Jik2 barang yang dibutuhkan tidak

tersedia, pcgawai dapat menekan tombol pcringatan untuk men&Fnti jumlah stok minimal.

Namun, jika baong yang dibutuhkan masih tersedi4 pegawai dapat menginputkan jumlah

barang/A IK yang dibuuhka, pada torm yang disediakm dan dapat mengambil barang/ATK

tersebut di gudang sesuar dcngan jumlah yang diinputkan. Sistem secam otomatis akan

Pegeei figIfitu/i,/l-*2n
baranCATK

Pegawai memb*a slstem

Psgavai m€minla 9olbaftanfuakah stoklerseda?

jumlah vanc

SeriGn pedrqalan untuf
msmesan barang/ATK yan,

rm,tye.1tuh naaimhimd
slol

PJ Gudang cek nolifkasi
rElalqr/€n (ollo\u up

PJ Gudan! melaPoftan
p€mesanan ka bndahara
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menghitrng stok yxng te$edia dan membandingkan dengan nilai minimal stok yang

diperbolehkar. Jika stok dan suatu bardrg menyentuk aogka miaimal, m.aka sistem akan

rxernbenkan notrtkasi bahuz b:uang tersebut harus segerz di restock. \rotrfikasi yang diberikan

sistem seperu notihkasi barang yang membuarhkan restok den inlo pe aikrn nilai minimd

karena stok bamng y;Lng habis atan ditindaklanjuti oleh penanggung jawab (P) gudang.

lnlormasi barang/ATK yang memerlukan restok akan diinform,rsilon kepada bendahara agar

segera melakukan pemesanan kepada rekanan pcnycdia dcngan jumlah yang direkomeldasikan

oleh sistem berdasarka.r nilai maksimal stoh.

Dengan adanya sistem stok opnam menggunakan metode min ma-x stock di Kantor

Kelurahan Panj.rng dih,fapkao kegiatan pelayaoan y:ng dilakukan tdal terhambat hanya karena

kehabisar stok barang di gudang. llal tersebut penbng untuk mempertahankan kualitas, bahkan

untuk meningkatkan kuahtas pelalznan yang diberil<an Kelurahan Paniaog kepada masya-rr-kat.

3.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dalam pcnelitian ini dilakukalr mengpna-kan Uaijed Modellingl aryrage

(UML) yang terdiri dari diagram //re ca$ dar, attiiy.. Setelah mendapatkan rancangan UML,

kernudian dilakukan perancangrn antarrnuka dari sistcm yang akan dibangun. Benkut adalah

perancangen Sistem Stok Opnam Menggunakan Mctode Min Ma,x Stock di Kelurahan Paniang:

3-3-1, Obiect Oriented/Procedutal

3.3.1.1. Diagun tJse Ca:e

Uv case diagmn mentleskripsikar fungsi yang diinginkan dari sistem, )'.ng menekank2n

"apa" yang diperbuat oleh sistem, bukan "baglmana" slratu sistem be1det. Llse cau

mempresentasLkan sebuah interaksi antda aktor dan sistem (Nisworo et al., 2019). Ur, J]J, untuk

sistem yang dibangun adalah seb:rga.r betikut:
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Gambar 3. 5 Use Case Diagram

Gambar 3.,1 menampilkan arc case diagram untuk sistem stok opnam mengunalan

metode min m'r-.r stock di Kantor Kelurahan Panjang Sistem akan digunakzn o)eh penangung

jawab @) gudang dan pegawai Keluraiaaa Panja:rg. I,egawai dapat mengakses fitur unr-r}<

melihat stok barang, menginputkan jumlah barang yang diambil atru dibutuhkan, dan

mengirimkan pesan ketika menemukafl stok barang/ATK di gudang tidak tenedia. Untuk PJ

gudang dapat mengakses fitur login, notifikasi, input jumlah stok yang masuk, lapora.n

pengunaan, dan mengubah jangka waltu pemesana.n untuk membuat stok minimal lebih ama:r

ketika terjadi kehabisan stok karena lonjakan pemakaian yang tidak terprediksi.

3.3.1 .2. Duig Actiig Diagran

Attitity diagtan adalah adahh diagram yang menggambarkan aliran fungsiona.litas dari

sistem. Actrvity Diagram dapat digunakan untuk menuniuklan aliran Lerp, brsnts (babets work

Jlou), dapat iuga digururkan untuk mengg'ambarkan aliran kejadian(Sy:nf & Pratarr,a, 2021).

ArcliuA Dilgrarri sistem dapat dilihat apda gambar 3.5:

toI
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Gambar 3. 6 Activity Dirgram

Gambar 3.5 di atas menunjukka.n actiriA diagan dari sistem stok opnam di Kantor

Kelurahan Panjang. Proses diawali dengan pegawai atau PJ gudang yang membuka sstem yang

diiluti dengan sistem yang menampilkan halaman awal yangtr,enampilk2n halaman stok barang.

Pegawai dapat mengakes keperluannya seperti melihat stok barang di gudang dan

menginputlan jumlah stok yang akan diambil tanpa memerlukan logrn tetlebih dahulu. Pegarai

melihat ketersediaan barang, iika barang yang dibutuhkan tersedia maka pegawai dapat

menginputkan jumlah barang yang akan diambil. Sedangkan iika pegawai menemukan bahwa

stok barang di gudang telah habis, maka pegawai dapat menekan tombol barang habis. Ketika

menginputkan iumlah stok yang dibutuhkan, sistem akan melaluLan pengecekan stok barrng

tenebut, iila stok lebih rendzh dari stok minimal yang ditetapk2n, maka sistem akan
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memberikan notiFrkasi untuk PJ guda-n& narnun iika stok masih lebih banyak dari stok minima.l

mata sistem hanya akan menyimpan jumlah tenebut. Untr-rk mengelola sistem lebih iauh, PJ

gudang dapat melal<ukan logrn untuk mengalcses halaman admin. Pada halamrn tcrsebut, PJ

gudang dapat melihat notifikasi yang diberikao sistem. Jika uda.k ada barang yang masul, PJ

gudang dapat segera melaporkao ke bendahara untuk segem melakukan pemesanan jika ada

barang yang sudah berada di stok minimal. Namun jika terdapat stok barang yang masu! PJ

gudang dapat menginputkan terlebih dahulu barang yang mxuk.

3.3.2. PerancanganDatabase

Setclah mel';kukan perancangan sistem mmgguna.kan UMI-, Iangkah selanjumya adalah

melakukrr perancangan databa"se. Perancangan database untr.rk sistem yang akan dibangun

adalah sebagar berikut

Gambar 3. 7 ERD Sistem Stok Kantor Kelutzhan Paniang

Dari gambar 3. 7 di atas dapat dilihat bahwa sistem terdiri dari 3 tabel database utam4

yaitu user untuk menyimpan data usemame dan password admin, tabel pengambilan-log untuk

menyrmpan data pengambilan yang dilakutan, serte tabel barrng untuk menyimpan informasi

bareng Setiap tabel memiliLi beberapa atribut atau kolom. Bedkut adalah gambaran tabel data

dari masing-masing tabel database:

(iambar 3. tt Rclasi Antar Tabel

'd,br.n!r 
ntdr IPK)
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Dari gambar 3. 8 di aras dapat dilihat bahv,a dalam setiap tabel memiliki relasi yang

terhubung melalui tabel pengambilan_log. Pada abel user, terdapat 4 atribut yaitu ide_user

sebagai kunci utarn4 usemamg password, den roJe. Sedangkan pada abd barung terdapx 7

atribut yaitu id-barang sebagai kunci utam4 nama_barang stok, min_stol rnax_stol

lead-time, dan created_time. Pada tabel pengambilan_log terdapat 5 atribut dimana atlibut id

merupakakn kunci utama tabel id_user dan id_barang sebagai kunci amu, iumlah, serra ungal.

3.3.3. Perancangaa An(.r Mu.ka

Antar muka atau sedng disetnt intafacc merupakan tampilan dari sebuah sistem yang

nantinya dapat dilihat oleh pengguna melalui monitor atau layar. Antar muka u.tuk sistem

adalah sebagai berikut

3.3.3.1. Rancangan lnterface Halaman Stok Barang (Awa.l)

Ratcangan uot:k iatafacc halaman awal dari sistem dapat dilihat pada gambar berikut

SISlEr 5rO( 4NAl.1

f,ANTOE XELUEAHAN PANJANc

Masutdan barang/ATx yan9 anda tuluhtan

Nata bal8 ng

I'lma bareno

Nrna Daranq

tlrna bllllo

lla,fi Darang

Narr Darano

Jumdl

Jumhh

Jumat

Jurnlrr

JumEn

Jumldr

10

prs

pcs

pcs

pcs

9CS

pcs

1

l

barang v E
tiaal. garang 2 su68h ndorfl, stok nalfiui. Jad tor d afi6i td*
bisa di,,ngrai. s€or.a lirhr(x 90o8n00rl|0 ia|ab 9u6an0 ya Tsine
(lsh

IEaianq 3 v

5

ang t

Barang 1

Barang 2

Barang 2 v
E

Gambar 3. 9 Antar MuLa Halaman Awal

Natcangan interJate pada gambar 3.6 di atas menampilkan halaman awa.l dari srstem.

Halarna.n tersebut merupakan hala.man yang akan terbuka ketika pertama kali sistem diakses.

Halaman tersebut dituiukan pada pegawai yang mencari stok barrng yang dibutuhkan. Halaman

tersebut drakses oleh pegzwai ketika atan mengambil barang Notifikasi atau pemberirahuan

LOEIN

At B -

Bara.g
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akan muncul iika terdapat barang yang sudah menyentuh angka minim2l stok dan menyebabkan

tombol ambil tidat dapat drgunakan. Dengn fitur tersebut diharapkan dapat membuat pegawar

segera menghubungi penmgungjawab gtdane untuk segeta melalutan restok.

3.3.3.2. Rancangan Antar Mr.rkz Halaman Admin

Rancaurgaur intcrfare un k halaman admin dapat dilihat pada garnbar berikut:

5!5lEr STO( eN^A

XANIOE XELUAAH N PANJANo

xooe lNaroa Earang lecton
b00001 lBaraflg 1 ITEIEE{IA
DOOOO2 lEarang 2 laro :aroa. itol
b00003 l

e

{
5

6

lloTrFtKAst

i..-

:ar.rDar 3101

tafnoan slok

IEEI'IIIT'E
IEfiI+.E{IA

Eir,n[ft]ilitil

@@@
ETEilIEIIEIIIE
E[illE[:EElrE

Gambar 3. 10 Antar Muka Ha.laman Admin

G?f;nbar 3.'7 di atas merupatan rar,cat\g$ intafad untuk halaman admin. Halame.tr

tersebut dapat diakses oleh penangung iauab (P) guda.ng setelah melakukan login. Pada

halaman tenebut menampilkan list barang yang ada di gudang. Pada halaman tersebuq PJ

gudang dapat menarnbahkan iumlah stok pada bagra.n kenan list. Pada bagran kiri atas terdapat

menu notifikasi yang berisi pemberitahuan atas barzng yang telah melewati batas minimal stok

serta pemberitahuan barang yang telah habis. Ketika ada pegawai yang ingin teup mengambil

stok yang sudzh melebihi batas minimum, ma.ka hanya penaoggung jawab (admin) yang dapat

mengizinkan pegawai mengambil barang tersebut.

N.tif,ka:i (a) _)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Keeiupulan

Berdasarkan pcngujian dan pembahasan yang dilakukan, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah terbangurmya Sistem Stock Opnzrme Barang pada Kantor Kelurahan

Panjang yang mengimplementasikan metode Min Ma-r Stock dengan bahasa pemrograman

berbxis web. Metode Mifl-Max stock yarg diimplementasikrr berjalan dengan bark yang

dibuktikan dengan tingkat akurasi output sebesar 71,47o, yang aninya 71,47" hasil perhitungan

stok minimal dan stok malsimal daiam gudang sesuar dengan perhitungan manu:l. Perbedazn

terscbut teriadi karcna adanya pembulatan pada sistem karena stok barang tidak dapat berbentr-rk

pecahan. Nilai ini masuk dalam kztegoti baik menurut Aiikunto (2010) dan fuduwan (2012),

yaitu rentang 61oui'-809i,. Selain inr, menumt Pressman (2015), perangkat lunak dapat dikata.kan

berhxil apabila lebih dari 70% funpi berjalan sesuai kebutuhan. l)engan demikran, sistem stock

opnamc barang berbasis metode Min-Ma-: y;urg dibangun dapat dinyatakan berhasil, layal! dan

dapat dlgunalen untuk mendukung kegiatan operasional K2ntor Keluuhan Paniang.

5.2. Sarun

Bcrdasarkan pengujia.n, pembahas2n, dan kesimpula.n di atas, saran yang dapat peneliti

berikan adalah sebagai beriirut:

1. Meskipun sistem stock opname telah dibuat dan diterapkan dan dapat m€mbatasi pegawar

rlalam meng4-rnak'm barang atau ATK dari gudang, tetap diperlukan kcsadaran dan

keiujuran pegawai ag:Lr tujuan menghindari pembengkakan anggran dan kctersediaan stok

tercapar.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat membuat t,fr'pilaniv t e yrrg dapat diakscs secara online

sehingy dapat diterapkan di kantor yang lel)ih besar dengan iumlah perangkat komputer

yang memadai. Selain itu, dapat menambahk n pembcritahuan yang terintegrasi dengan

smartphone penangung lawab gudang sehinp notifikasi barang yang mencapaj minimal

stok dapat segera diketahui oleh penangung iawab gudang.

58
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